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Pendahuluan
Pendidikan adalah upaya sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian 
diri,kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara (Undang-
Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal1 ayat 1).1
1 Made pidarta,Landasan Kependidikan ( 
Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h. 12
Dalam Islam pendidikan diambil dari 
Al-Qur’an dan hadits karena keduanya 
merupakan sumber dari ilmu pengetahuan. 
Dimana Al-Qur’an merupakan kitab suci 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasallam untuk menjadi 
petunjuk, pelajaran serta pedoman hidup 
bagi umat Islam. Oleh karena itu, Al-
Qur’an mengintroduksikan dirinya dalam 
hal pendidikan. Namun demikian, pesan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
untuk selalu berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan hadits agar tidak tersesat, 
namun banyak diantara manusia yang 
hanya  membaca lalu mudah dilupakan, ini 
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Abstract: This study describes the implementation of the Talaqqi Method in Improving the Memorizing of 
the Qur’an in Early Childhood, which has been carried out at As Salam Kindergarten, North Bekasi.
 The aims of this study were: (1) To identify and analyze the implementation of the talaqqi method in 
improving the memorization of the Qur’an in early childhood. (2) To find out what factors support 
and hinder the implementation of the talaqqi method in improving the memorization of the Qur’an in 
early childhood. This research was conducted at As Salam Kindergarten, North Bekasi, this research 
method uses naturalistic qualitative methods, with data collection procedures using observation, 
interviews, and documentation studies. This data analysis is carried out qualitatively by interpreting 
and describing holistically or logically, on the data received. The respondents in this study were the 
principal, teacher of memorizing the Qur’an and guardians of As Salam Kindergarten students. Results 
This study shows that the implementation of the Talaqqi Method in improving the memorization of 
the Qur’an in early childhood can run well according to the theory and steps in the implementation 
of the talaqqi method.It can be proven that students who previously had not been able to memorize 
the Qur’an were able to memorize up to 1 juz of the Qur’an in approximately 1 year. So it can be 
concluded that the implementation of the talaqqi method can improve the memorization of the Qur’an 
in early childhood. This is evident from the results of interviews with school principals who said that 
the talaqqi method can improve the memorization of the Qur’an. This can be seen from the value given 
by the teacher of memorizing the Qur’an.
Keyword : Talaqqi, Memorizing Al-Qur’an, Children
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terjadi karena kurangnya umat Islam dalam 
memahami apa yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan Hadits.
Al-Qur’an  Al-Karim adalah satu-
satunya wahyu yang masih ada hingga 
sekarang. Ia merupakan kitab yang tidak 
pernah tercampur dengan kebatilan, dari 
manapun datangnya. “Kitab (Al-Qur’an) 
ini tidak ada keraguan padanya (QS. Al-
Baqarah: 21)”.2
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang 
tiada tandingannya. Diturunkan kepada 
nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam penutup para nabi dan rasul, 
dengan perantaraan malaikat Jibril, ditulis 
dalam mushaf-mushaf yang disampaikan 
kepada kita secara mutawattir serta 
mempelajarinya merupakan suatu ibadah, 
dimulai dengan surat Alfatihah dan ditutup 
dengan surat An-Nas.3
Al-Qur’an merupakan obat penyembuh 
dan rahmat bagi orang yang beriman. 
Yakni dapat menghilangkan berbagai 
macam penyakit di dalam hati, misalnya 
keraguan, kemunafikan, kemusyrikan, 
dan penyimpangan, maka Al-Qur’an akan 
menyembuhkan itu semua, sekaligus 
sebagai rahmat yang membawa dan 
mengantarkan kepada keiman, hikmah 
dan melahirkan keinginan untuk mencari 
kebaikan. Dan itu tidak berlaku kecuali 
bagi orang yang beriman, membenarkan 
dan mengikutinya, maka ia akan menjadi 
penyembuh dan rahmat.4
Dalam kehidupan kaum muslimin 
tidak terlepas dari Al-Qur’an yang sangat 
lengkap dan sempurna isinya itu diyakini 
2 H. Salim Bahreisy, Berdialog Dengan Al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996 ), Cet. Ke-2, h. 
11
3 J. Muhammad Ali Ash Shabuny, Terjemah 
Pengantar Studi Al-Qur’an (At-tibya), (Bandung: 
Al-Mu’atif, 1996), Cet. Ke-4, h. 18
4 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir jilid 5, (Bogor, 
Pustaka Imam Syafi’I, 2004), h.206
sebagai petunjuk yang sekaligus menjadi 
pedoman hidup dalam urasan duniawi dan 
ukhrawi sehingga tidaklah mengherankan 
jika kaum muslimin selalu kembali kepada 
Al-Qur’an serta menghadapi permaslahan 
kehidupan. Disamping itu Al-Qur’an juga 
berfungsi sebagai sumber ajaran Islam, 
serta sebagai dasar petunjuk di dalam 
berfikir, berbuat dan beramal sebagai 
khalifah di muka bumi. 
Belajar Al-Qur’an merupakan 
kewajiban yang utama bagi setiap mukmin, 
begitu juga mengajarkannya. Belajar 
Al-Qur’an dapat dibagi dalam beberapa 
tingkatan, yaitu: belajar membacanya 
sampai lancar dan baik menurut kaidah-
kaidah yang berlaku dalam qira’at dan 
tajwid, yang kedua yaitu, belajar arti dan 
maksud yang terkandung didalamnya dan 
yang terakhir yaitu belajar menghafal diluar 
kepala, sebagaimana yang dikerjakan 
oleh para sahabat pada masa Rasulullah, 
hingga masa sekarang. Sedangkan untuk 
meletakkan dasar pendidikan membaca 
Al-Qur’an yang baik adalah dimulai sejak 
sedini mungkin, maka apabila seorang 
anak dibiarkan membaca Al-Qur’an 
secara kurang tepat atau kurang baik dan 
kemudian telah menjadi kebiasaan maka 
sukarlah memperbaikinya. Untuk itu pada 
masa kanak-kanak perlu adanya keseriusan 
orang tua untuk mengarahkan mereka ke 
Al-Qur’an. Dan pada masa inilah anak-
anak akan mulai diperkenalkan pada Al-
Qur’an, pentingnya membaca Al-Qur’an 
secara benar dan Al-Qur’an pun menjadi 
pegangan dan pedoman di kehidupannya 
nanti, sehingga ketika dewasa tidak 
kehilangan pegangan dan pedoman, 
meskipun badai topan melanda kehidupan 
rohaninya.5 
Allah Ta’ala berfirman dalam Al-
Qur’an surah Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi:
5 Raghib As-Sirjani & Abdurrahman A.Khaliq 
cara cerdas hafal Al-Qur’an (solo: Aqwam, 2007)
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ْلَا اذّلِْكَر ِإَونَّا َلُ َلَافُِظوَن إِنَّا َنُْن نَزَّ
“Sesungguhnya kami-lah yang 
menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya 
kami benar-benar memelihara”. 
Maksud dari Q.S. Al-Hijr ayat 9 adalah 
bahwa Al-Qur’an sebagai firman Allah 
Ta’ala memiliki keistimewaan terbesar, 
yaitu merupakan satu-satunya kitab suci 
yang dijaga surat-suratnya, kalimat-
kalimatnya, huruf-hurufnya, dan bahkan 
harakat-harakatnya oleh Allah Ta’ala 
melalui para malaikat dan hamba-hamba-
Nya. Tidak semua orang berkesempatan dan 
memiliki kemampuan untuk menghafalkan 
Al-Qur’an. Hal itu bukan berarti ia tidak 
bisa berinteraksi dengan Al-Qur’an sama 
sekali. Salah satu cara berinteraksi dengan 
Al-Qur’an adalah dengan membacanya 
secara langsung dari mushaf Al-Qur’an.
Usaha-usaha pemeliharaan Al-Qur’an 
terus dilakukan dari generasi ke generasi. 
Keterlibatan unsur selain Allah dalam 
hal penjagaan Al-Qur’an, mempunyai 
pengertian bahwa Allah telah memberikan 
anugerah kepada hamba-hamba-Nya untuk 
terlibat dalam menjaga kitab suci-Nya, 
seperti para penghafal Al-Qur’an, para ahli 
qira’at, penafsir Al-Qur’an dan pemerhati 
Al-Qur’an, disamping menjaga keaslian 
Al-Qur’an, membaca bahkan menghafal 
Al-Qur’an merupakan ibadah di sisi Allah 
Ta’ala.
Kesadaran umat Islam untuk kembali 
kepada Al-Qur’an sudah sangat terlihat 
jelas. Buktinya banyak kita jumpai 
pondok-pondok pesantren dan halaqoh-
halaqoh tahfidzul Quran baru yang mulai 
bermunculan. Hal itu sebagai bentuk upaya 
penjagaan umat Islam terhadap keaslian 
Al-Qur’an tersebut.
Menghafal Al-Qur’an di luar kepala 
merupakan usaha yang paling efektif 
dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an yang 
agung. Dengan hafalan tersebut berarti 
meletakkan pada hati sanubari penghafal. 
Dan menurut Raghib dan Abdurrahman, “ 
tempat tersebut (hati) merupakan tempat 
penyimpanan yang paling aman, terjamin 
serta tidak dijangkau oleh musuh dan para 
pendengki serta penyelewengan yang 
dilakukan.6
Menghafal Al-Qur’an merupakan tugas 
dan tanggung jawab yang sangat besar dan 
mulia, setiap orang pasti bisa menghafal 
Al-Qur’an tetapi tidak semua orang bisa 
menghafal dengan baik. Problem yang 
dihadapi oleh orang yang sedang menghafal 
Al-Qur’an memang banyak dan bermacam-
macam. Mulai dari pengembangan minat, 
penciptaan lingkungan, pembagian waktu, 
sampai pada metode menghafal itu sendiri.
Salah satu komponen penting yang 
menghubungkan pembelajaran dengan 
tujuan pendidikan adalah metode, sebab 
sangat mustahil materi pendidikan 
dapat diterima dengan baik oleh peserta 
didik tanpa melalui penggunaan metode 
yang tepat dalam penyampaian materi 
pendidikan. Metode dapat diartikan sebagai 
alat yang dapat digunakan dalam suatu 
proses pencapain tujuan pembelajaran. 
Dalam pengertian sederhana, metode 
dapat diartikan sebagai suatu cara untuk 
menyampaikan suatu nilai tertentu dari si 
pembawa pesan kepada si penerima pesan.7 
Dalam konteks pembelajaran pembawa 
pesan disebut pendidik dan penerima pesan 
disebut peserta didik. Sebagai salah satu 
komponen dalam pembelajaran metode 
dituntut untuk selalu dinamis sesuai 
dengan dinamika dan perkembangan dunia 
pendidikan dan peradaban manusia.
6 Raghib As-Sirjani & Abdurrahman A. Khaliq, 
Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an, (Solo: Aqwam, 
2007), h. 45
7 Syahidin,  Menelusuri Metode  Pendidikan 
dalam  al-Qur’an (Cet.1; Bandung:  Alfa Beta,
2009), h. 43.
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Metode mempunyai kedudukan yang 
sangat penting, strategis, dan mendukung 
dalam proses pembelajaran agama 
Islam sebagai upaya pencapaian tujuan, 
sebab metode menjadi sarana dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang 
tersusun dalam kurikulum. Tanpa metode, 
suatu materi pelajaran tidak akan dapat 
berproses secara efisien dan efektif dalam 
kegiatan pembelajaran menuju tercapainya 
tujuan pendidikan.
Metode pembelajaran agama Islam 
seharusnya diarahkan pada proses 
perubahan dari normative ke praktis, dan 
dari kognitif ke afektif dan psikomotorik.8 
Perubahan arah tersebut bertujuan 
agar wawasan keIslaman mampu 
mentransformasikan secara sistematik dan 
komprehensif, baik secara konsep maupun 
dalam kehidupan nyata di tengah-tengah 
masyarakat.
Metodologi mengajar dalam dunia 
pendidikan perlu dimiliki oleh pendidik, 
karena keberhasilan Proses Belajar 
Mengajar (PBM) bergantung pada cara 
mengajar gurunya. Jika cara mengajar 
gurunya baik menurut siswa, maka siswa 
akan tekun, rajin, antusias menerima 
pelajaran yang diberikan, sehingga 
diharapkan akan terjadi perubahan dan 
tingkah laku pada siswa baik tutur katanya, 
sopan santunnya, motorik dan gaya 
hidupnya. Metodologi mengajar banyak 
ragamnya, kita sebagai pendidik tentu 
harus memiliki metode mengajar yang 
beraneka ragam, agar dalam proses belajar 
mengajar tidak menggunakan hanya satu 
metode saja, tetapi harus divariasikan, 
yaitu disesuaikan dengan tipe belajar siswa 
dan kondisi serta situasi yang ada pada saat 
itu, sehingga tujuan pengajaran yang telah 
8 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, 
Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (Cet. 1; Bandung: Refika Aditma, 
2009), h. 32.
dirumuskan oleh pendidik dapat terwujud 
dan tercapai.
Salah satu hal mendasar dalam dunia 
pendidikan adalah bagaimana usaha 
untuk meningkatkan proses pembelajaran, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 
dan memperoleh hasil yang efektif dan 
efisien. Peningkatan proses pembelajaran 
akan terasa hasilnya jika peserta didik 
dapat meresap materi yang diajarkan 
oleh gurunya. Guru yang kreatif akan 
memikirkan cara agar dapat mengelola 
ruang kelas dengan baik. Salah satu 
pengelolaan kelas yang baik dengan 
cara menyampaikan materi tentunya 
dengan menggunakan metode yang tepat, 
tidak hanya satu metode tetapi memakai 
berbagai metode, karena belum tentu dalam 
penggunaan satu metode, seluruh peserta 
didik akan meresap pelajaran dengan baik. 
Maka diperlukan berbagai metode agar 
dapat memberikan pemahaman materi 
kepada seluruh peserta didik. Hal senada di 
atas juga disampaikan oleh Abuddin Nata 
bahwa metode pembelajaran memiliki 
kedudukan yang amat strategis dalam 
mendukung keberhasilan pembelajaran.”9
Para ahli pendidikan sepakat, bahwa 
seorang pendidik yang ditugaskan 
mendidik di sekolah, haruslah pendidik 
yang profesional yaitu pendidikan yang 
ditandai memiliki penguasaan yang prima 
terhadap metode pembelajaran. Guru 
profesional dibidangnya yang handal dan 
kredibel tentunya akan menjadi harapan 
semua pihak terutama bagi peserta didik 
dan orang tua.10
Melihat pentingnya sebuah metode 
dalam proses pembelajaran, maka metode 
9  Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang 
Strategi Pembelajaran (Cet.1; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), h. 176. 
10 Sibaweh dan Diding Nurdin, Pengelolaan 
Pendidikan dari Teori Menuju Implementasi (Cet.1; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.181.
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perlu diterapkan oleh berbagai institusi, 
baik lembaga formal maupun non formal, 
karena dengan adanya bantuan sebuah 
metode pada semua lembaga akan 
menghasilkan kesuksesan yang gemilang 
untuk membantu sebuah institusi menjadi 
lebih baik, dengan baiknya semua institusi 
akan menjadikan Negara menciptakan 
generasi yang berkualitas, membangun 
generasi yang dapat merubah Negara 
menjadi semakin maju. Karena suatu 
metode akan mendatangkan hasil, baik 
dalam waktu dekat maupun dalam waktu 
yang relatif lama.11
Lembaga formal seperti sekolah 
umum, madrasah dan pesantren 
menggunakan berbagai macam metode 
untuk melancarkan pembelajarannya 
hingga menjadi sekolah-sekolah unggulan 
berprestasi yang diminati oleh banyak 
orang, sama halnya dengan lembaga formal 
dan lembaga non formalpun membutuhkan 
metode agar hasil belajar yang diinginkan 
bisa tercapai. 
Anak usia dini merupakan masa 
emas (the golden age) yang hanya dating 
sekali dan tidak dapat diulamg. Anak 
usia dini berada dalam masa keemasan 
di sepanjang rentang usia perkembangan 
manusia. Sekitar 50% kecerdasan orang 
dewasa sudah terjadi ketika berusia 4 
tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi 
pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada 
pertengahan atau akhir dasawarsa kedua.
Pendidikan anak usia dini merupakan 
bagian dari pencapaian tujuan pendidikan 
nasional, sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
11 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi 
Pakem (Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan)  (Cet. IX; Jogyakarta: Diva Press, 
2013), h. 30.
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Tujuan pendidikan nasional pada 
dasarnya adalah mencetak generasi 
manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa. Salah satu 
cara yang dapat deilakukan adalah dengan 
memperkenalkan Al-Qur’an pada anak 
usia dini. Setiap orang yang beragama 
Islam harus dapat menghafal ayat-ayat 
Al-Qur’an, sekurang-kurangnya sebagian 
dari surah-surah pendek Al-Qur’an yang 
terhimpun dalam juz ‘amma yaitu juz ke 
30 dalam Al-Qur’an karena surah-surah 
tersebut merupakan bacaan yang akan 
digunakan dalam shalat.
Anak usia dini pada Undang-undang 
RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pada pasal1 ayat 14 
dinyatakan bahwa anak usia dini diartikan 
sebagai anak yang berusia lahir (0 tahun) 
sampai dengan 6 tahun.12 Stimulasi sejak 
dini kepada anak yang berusia 0 hingga 
6 tahun sangatlah penting. Karena pada 
masa tersebut perkembangan otak mereka 
dapat berlangsung optimal dan itu sangat 
berpengaruh pada kehidupannya kelak.13 
Makin banyak dan tinggi pendidikan 
seseorang semakin baik. Bahkan, setiap 
warga Negara diinginkan agar terus belajar 
sepanjang hidup.
Pendidikan pada anak pra sekolah 
merupakan kegiatan pendidikan yang 
dimaksudkan sebagai usaha untuk 
mengembangkan seluruh segi kepribadian 
anak didik dalam rangka menjembatani 
12 Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003, 
Sistem Pendidikan Nasional. Pasal1 ayat 14
13 Nivan Ardi Wiyani,”Psikologi 
perkembangan Anak Usia Dini Panduan Bagi Orang 
Tua Dan Pendidikan PAUD Dalam Memahami 
Serta Mendidik Anak Usia Dini”, (Yogyakarta 
: PENERBIT GAVA MEDIA 2014) hal kata 
pengantar
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antara pendidikan keluarga ke pendidikan 
sekolah. Namun demikian pendidikan 
pra sekolah atau taman kanak-kanak 
merupakan tempat belajar dan bermain 
yang menyenangkan bagi anak.
Guru dituntut untuk memiliki metode 
yang tepat untuk mengajarkan hafalan 
pada anak usia dini. Dengan memanfaatkan 
potensi daya ingat anak yang masih bagus, 
guru dapat menerapkan beberapa metode 
menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini. 
Perkembangan daya ingatan anak akan 
bersifat tetap saat anak berusia kurang 
lebih 4 tahun, lalu akan mencapai intensitas 
terbaik saat anak berusia kurang lebih 8-12 
tahun. Pada saat itu, daya menghafal dapat 
memuat banyak materi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa daya ingat anak usia TK 
sangat penting untuk dioptimalkan.14
Saat mengajarkan anak usia dini 
menghafal Al-Qur’an, hendaklah guru 
tidak mengabaikan prinsip “bermain sambil 
belajar”. Guru harus dapat menciptakan 
suasana santai sehingga anak tidak merasa 
tertekan atau terpaksa untuk menghafal 
Al-Qur’an. Untuk itu, guru harus pandai 
mencari metode atau cara pembelajaran 
yang bervariatif dan mengikuti serta 
paham psikologi anak.15 Dengan 
mempertimbangkan kecerdasan seorang 
anak dan kekuatan ingatannya, menurut 
Ibnu Sina, bagi anak yang masih balita 
pertama-tama hendaklah diajari menhafal 
materi yang singkat atau sederhana, mudah 
dan ringan kemudian baru beralih kepada 
hafalan yang lebih sulit.
Kemampuan anak kecil untuk 
menghafal tidak bisa dipandang sebelah 
mata. Berdasarkan realitas yang ada, 
anak usia dini mempunyai kemampuan 
14  Abu Ahmadi & Munawar Sholeh, Psikologi 
Perkembangan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 
h.47
15 Muhammad Fahad Ats-Tsuwaini, Agar Anak 
Cinta Al-Qur’an, (Solo:Mumtaza, 2008), h.13
yang cukup besar untuk merekam dan 
menghafal melebihi kemampuan orang 
dewasa. Kemampuan untuk menghafal 
tersebut berbeda antara anak yang satu dan 
yang lain. Namun, yang terpenting bagi 
kita adalah memulai, merutinkan, bersikap 
sabar, dan mencari pahala.16
Kemampuan anak untuk menghafal 
dimulai sejak kecil, yaitu saat anak mulai 
belajar berbicara dan menguasainya dengan 
baik setelah usia tiga tahun. Apabila usia 
anak lebih dari lima tahun atau mendekati 
usia tujuh tahun, maka saat inilah orang 
tua harus mulai gencar mendidik anak 
untuk menghafal Al-Qur’an. Dalam situasi 
seperti ini, orang tua bisa memulainya 
dengan surat-surat pendek.17 Walapun 
begitu, ternyata masih banyak orang tua 
yang tidak memberikan perhatian yang 
cukup terhadap masa ini, yakni perhatian 
untuk memilih metode pengajaran yang 
sesuai dengan kondisi anak.18
Metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam menghafal Al-Qur’an 
bagi anak usia dini yang belum mencapai 
kemampuan menulis dan membaca adalah 
metode talaqqi. Dengan metode ini, guru 
membimbing anak menghafal Al-Qur’an 
secara langsung dengan pendamping yang 
intensif. Menurut Imana, Y. (2009, hlm.7) 
Metode talaqqi dilakukan dengan cara 
guru menyampaikan bacaan Al-Qur’an 
kepada anak secara berhadapan dalam 
posisi duduk dengan tenang dan nyaman, 
kemudian guru membimbing anak untuk 
mengulang-ulang ayat yang dibacakan 
sampai anak benar-benar hafal.
16 Ahmad Salim Badwilan, 9 Panduan Cepat 
Menghafal Al-Qur’an, pent: Rush, (Jogjakarta: 
Diva Press, 2012), h.231.
17 Said Muhammad Maulany, Mendidik 
Generasi Islami, terj. Ghazali Mukri (Jogjakarta: 
‘Izzan Pustaka, 2002), h.68
18 Sa’d Riyadh, Agar Anak Mencintai dan 
Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Irsyad Baitus 
Salam, 2007), h.63
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Taman kanak-kanak As Salam 
adalah salah satu lembaga pendidikan 
yang didalamnya menerapkan program 
menghafal Al-Qur’an juz 30. Program 
tahfidz ini merupakan suatu program 
unggulan di TK As Salam. Oleh karena 
itu, untuk mengajarkan tahfidz Al-Qur’an 
diperlukan metode atau cara yang pantas 
dan cocok agar mencapai tujuan yang 
diinginkan.
Dalam memudahkan mengajarkan 
hafalan Al-Qur’an kepada siswa digunakan 
sebuah metode untuk mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan. Salah satu metode yang 
digunakan adalah menggunkan metode 
talaqqi. TK As Salam menggunakan 
metode talaqqi dikarenakan metode 
menghafal ini dinilai sangat pantas dan 
cocok untuk diterapkan kepada siswa di TK 
As Salam mengingat siswa baru memasuki 
jenjang taman kanak-kanak yang mana 
sebagian besar siswa masih tahap awal 
untuk belajar Al-Qur’an. Tentunya siswa 
yang masih tahap awal belajar Al-Qur’an 
memiliki berbagai permasalahan seperti 
belum mengenal huruf hijaiyah, belum 
lancar dalam membaca iqra’, belum lancar 
membaca ayat-ayat Al-Qur’an serta belum 
menguasai ilmu-ilmu dalam tajwid dengan 
baik.
Dengan menggunakan metode talaqqi 
siswa akan lebih mudah, karena dengan 
bertemu langsung antara guru dan murid, 
membuat guru lebih mudah mengenali 
kepribadian dan kemampuan murid. Hal 
ini sudah dilakukan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasallam seperti memilih hari-
hari yang tepat dalam menyampaikan 
ilmu. Metode ini diasumsikan dapat 
meningkatkan minat siswa dan sekaligus 
lebih jauh dapat meningkatkan pemahaman 
dan kemampuan hafalan siswa.
Berdasarkan sumber-sumber dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah telah di jelaskan 
dan ditunjukan, bahwa metode Talaqqi 
telah diamalkan dalam pengajaran dan 
pembelajaran Al-Qur’an sejak dari awal 
penurunan wahyu kepada Rosulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK As Salam 
Bekasi Utara yang terletak di Perumahan 
Alinda Mulasakti Blok M2 No.5 Kali 
Abang Tengah Bekasi Utara. Penelitian 
ini dilakukan dengan kurun waktu kurang 
lebih 2 bulan terhitung mulai dari bulan 
September sampai dengan Oktober 2019.
Penelitian ini menggunakan penelitian 
naturalistic. Data dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif yang berwujud kata-
kata (wawancara), perilaku (observasi), 
tes tulis (studi dokumentasi). Dengan 
dokumentasi, peneliti mencatat tentang 
sejarah TK As Salam, kegiatan-kegiatan 
yang ada di sekolah, foto-foto, dan 
dokumen-dokumen lainnya. Sumber 
data di dalam penelitian ini adalah dari 
responden, yaitu guru hafalan Al-Qur’an, 
kepala sekolah dan wali murid TK As 
Salam Bekasi Utara.
Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Implementasi Metode Talaqqi 
Dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Pada Anak Usia Dini
a. Sebelum membuka pelajaran, guru 
memperhatikan keadaan kelas dan 
siswanya, kemudian mengondisikan 
siswa agar tertib sebelum pelajaran 
dimulai.
b. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam terlebih dahulu 
kepada siswa, setelah itu siswa pun 
seraya menjawab salam dari guru, 
“Wa’alaikumussalam Warahmatullahi 
Wabarakaatuh”.
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c. Muraja’ah bersama, guru yang terlebih 
dahulu mendahului untuk memandu 
bacaan surat yang akan dibaca lalu 
murid mengikuti ayat per ayat yang 
dibacakan oleh guru tanpa melupakan 
makharijul huruf yang baik dan benar.
d. Terkadang muraja’ah dilakukan dengan 
cara membacanya bersama-sama 
dengan barisan meja yang diduduki 
siswa untuk mempertajam hafalan dan 
melihat siswa yang belum benar-benar 
hafal dengan tugas hafalannya.
e. Siswa memiliki hafalan yang berbeda-
beda dikarenakan setiap kali setoran 
hafalan ada beberapa siswa yang belum 
mampu menghafal tugas hafalannya 
secara baik.
f. Sambil menunggu nama-nama yang 
disebut guru, siswa yang belum 
dipanggil untuk menyetorkan hafalan 
duduk di bangkunya masing masing. 
Ada yang menghafal sendiri dan ada 
juga yang menghafal dengan dibantu 
oleh teman sebangkunya.
g. Guru menyimak bacaan siswa, 
memperhatikan makharijul huruf, 
hukum-hukum tajwid pada bacaan 
siswa, kemudian guru mengingatkan, 
membimbing dan memperbaiki 
kesalahan bacaan siswa. Guru 
memberi tanda garis di juz ‘amma atau 
di mushaf siswa pada ayat yang salah/
lupa/kurang lancar dibaca siswa.
h. Guru mencatat perkembangan hafalan 
siswa.
i. Guru memberikan motivasi dan 
nasehat kepada siswa agar giat belajar 
dan menghafal Al-Qur’an.
j. Guru menutup pelajaran denagn 
mengucapkan salam.
Berdasarkan uraian pembahasan di 
atas, penulis menyatakan implementasi 
metode talaqqi dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini 
dilaksanakan dalam beberapa tahapan 
sebagai berikut :
Terdapat tiga komponen asas yang 
menjadikan metode ini lebih praktis dan 
lebih cepat dibandingkan dengan metode 
lain, yaitu :
a. Metode diberikan berupa bentuk lisan.
b. Waktu yang dibutuhkan yaitu 
kurang lebih 4 bulan sejak mulai 
pembelajaran. Dalam masa 4 bulan in 
syaa Allah siswa mampu membaca dan 
menghafal Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Waktu 4 bulan tersebut sudah 
termasuk waktu untuk mengevaluasi, 
sekiranya ada diantara siswa yang 
agak lambat belajar. Dan ini dilakukan 
dengan cara continue atau terus 
menerus, namun jika pembelajaran ini 
diterapkan dalam lingkungan sekolah 
yang hanya dilakukan dalam kurun 
waktu hanya sekali dalam seminggu itu 
harus dibutuhkan waktu kurang lebih 
1 semester atau 6 bulan dan itu diikuti 
dengan pembacaan yang berjenjang 
namun tidak melupakan apa yang telah 
diajarkan di pertemuan lalu.
c. Murid tidak dibenarkan melanjutkan 
hafalan, sekiranya mereka belum dapat 
menghafal ayat-ayat tersebut dengan 
betul. Murid diharapkan mengulang 
kembali hafalan yang belum dihafal 
dengan lancar. Guru langsung 
membimbing murid bagaimana cara 
menghafal dan melafalkan ayat dengan 
baik dan benar. Keunggulan dalam 
materi lisan, guru membimbing untuk 
pengucapan huruf asas hijaiyah sesuai 
dengan makhrajnya.
Untuk lebih mengukuhkan murid-murid 
dalam mengingat huruf-huruf dan hafalan 
yang dipelajari, setiap kali pertemuan 
murid diberikan tugas dan evaluasi yang 
efektif. Selanjutnya mereka juga diberi 
tugas untuk mereka kerjakan dirumah. 
Tugas-tugas tersebut tidak membebankan 
murid, malah mereka merasa nyaman 
mengerjakannya, menunjukkan mereka 
bertambah faham dengan huruf-huruf 
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dan hafalan yang dipelajari. Tugas-tugas 
tersebut dievaluasi secara bersama-sama 
dengan murid yang lain. Kaedah ini lebih 
memperkukuhkan lagi hafalan-hafalan 
yang telah mereka hafal.
Dalam pembelajaran, guru terus 
menunjukkan cara membaca Al-Qur’an 
dengan sesuai makhraj, sehingga murid 
lebih mudah mempraktekkan ilmu 
tajwidnya. Melalui tajwid murid dapat 
belajar cara membaca Al-Qur’an mengikuti 
kaedah yang benar, sebagaimana layaknya 
membaca Al-Qur’an tersebut. Saat murid 
membaca suatu surat dalam Al-Qur’an 
murid lain berkesempatan untuk mendengar 
dan memperbaiki bacaan teman mereka, 
sehingga pelajaran jadi menyenangkan dan 
tidak membosankan. 
Penerapan metode talaqqi di 
kelas B membuat proses belajar lebih 
menyenangkan walaupun lebih sedikit 
menguras energi guru dan mampu 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa. 
Hal ini diketahui dari hasil wawancara 
dengan kepala sekolah yang mengatakan 
bahwa metode talaqqi dapat meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini, hal 
ini terlihat dari nilai yang diberikan oleh 
guru hafalan Al-Qur’an. Kemudian hasil 
wawancara dengan Ibu Tutsni Habibah 
,yang mengakui bahwa penerapan metode 
talaqqi membuat hafalan siswa lebih bagus, 
ini disebabkan karena antusias siswa dalam 
menghafal Al-Qur’an dan metode yang 
dipakai tidak membosankan. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh 
melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi, terbukti bahwa hafalan siswa 
meningkat dengan menggunakan metode 
talaqqi karena metode ini sangat mudah 
diterapkan oleh anak usia dini dibandingkan 
dengan metode lain yang menuntut siswa 
menghafalnya dengan mandiri seperti 
metode kitabah yang lebih cocok untuk 
orang dewasa. Jadi, Implementasi Metode 
Talaqqi Dalam Meningkatkan Hafalan 
Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini sudah 
terlaksana dengan baik dan meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini. 
Hal ini dapat terbukti bahwa siswa yang 
sebelumnya belum bisa menghafalkan 
Al-Qur’an menjadi bisa menghafalkan Al-
Qur’an hingga 1 juz dalam waktu kurang 
lebih 1 tahun.
Dengan menggunakan metode yang 
sesuai dengan peserta didik maka akan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Berikut penulis paparkan hasil hafalan 
siswa dan siswi selama 1 tahun.
Hasil Hafalan Siswa-Siswi Kelas B
No Nama Jumlah surat waktu Ket
1 Yahya Hadi Nugroho 37 1 tahun Hafidz
2 Ibnu Hibban Nufail 37 1 tahun Hafidz
3 Muhammad Hilmi Anaqi 37 1 tahun Hafidz





37 1 tahun Hafidz
6 Harun Abdul Muhsin 37 1 tahun Hafidz
7 Aini Mazaya 37 1 tahun Hafidzah
8 Kalila 37 1 tahun Hafidzah
9 Mutiara 37 1 tahun Hafidzah
10 Khaula 37 1 tahun Hafidzah







35 1 tahun Belum Hafidzah
13 Yasmin Annisa Qori 31 1 tahun
Belum 
Hafidzah
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14 Dzakira Az-Zahra 33 1 tahun Belum Hafidzah
15 Aulia Nur Xaviera 30 1 tahun Belum Hafidzah
16 Athalia Shakilla Rachmat 32 1 tahun
Belum 
Hafidzah
17 Aqilah Annadhir 32 1 tahun Belum Hafidzah
18 Ainnayya Nasheeba 27 1 tahun
Belum 
Hafidzah
19 Yahya Habibie Said Abdillah 27 1 tahun
Belum 
Hafidz
20 Muhammad Zildjian Sanad 25 1 tahun
Belum 
Hafidz
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat 
Implementasi Metode Talaqqi Dalam 
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Pada 
Anak Usia Dini.
Beberapa hambatan implementasi 
metode talaqqi dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini di 
TK As Salam adalah kurangnya disiplin 
guru dan siswa, serta metode yang sangat 
monoton. Akan tetapi, dalam pelaksanaan 
metode talaqqi tidak ditemui adanya 
kegagalan dalam penerapan metode 
tersebut lantaran metode tersebut sudah 
mendarah daging di sekolah. Guru 
pelajaran tahfidz cukup disiplin, terbukti 
dengan melaksanakan pelajaran sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan. 
Adapun dengan metode yang cenderung 
monoton, dalam hal ini TK As Salam 
dalam tahap pembahasan di tataran guru 
yang membidangi dan focus keilmuannya 
dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan 
menentukan metode yang tepat diterapkan 
di TK As Salam agar murid menjadi lebih 
mudah dan guru mempunyai keseragaman 
dalam metode pembelajaran ditingkatan 
guru yang membidangi pembelajaran Al-
Qur’an.19
Dalam hasil temuan yang dilakukan 
dikelas B dan hasil wawancara dengan 
19 Hasil wawancara dengan kepala sekolah TK 
As Salam (Selasa, 8 Oktober2019)
guru tahfidz di TK As Salam, ada beberapa 
hambatan penerapan metode talaqqi 
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an. 
Pertama, tidak semua siswa dimudahkan 
dengan penerapan metode talaqqi, 
alhasil pembelajaran dengan metode ini 
belum maksimal. Salah satu kesulitan 
siswa adalah membedakan makharijul 
huruf dari berbagai huruf hijaiyah yang 
pengucapannya hampir sama seperti dzal 
dengan za’. Kedua, minimnya pembelajaran 
hukum-hukum tajwid yang dijelaskan 
dalam pelajaran ini sehingga siswa masih 
belum bias mengetahui hukum bacaan dan 
makharijul huruf yang baik dan benar.20 
Adapun faktor-faktor yang mendukung 
implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada 
anak usia dini adalah sebagai berikut :
a. Sarana dan prasarana pendidikan yang 
memadai.
b. Lantunan Al-Qur’an yang dibacakan 
guru sudah menggunakan kaidah 
metode talaqqi.
c. Menghafal ayat juga merupakan salah 
satu program unggulan sekolah dalam 
meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an.
Demikianlah pendukung serta 
penghambat Implementasi metode talaqqi 
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 
pada anak usia dini di TK As Salam. 
Kedua hal ini merupakan hal yang wajar 
karena setiap pendidikan dan pembelajaran 
tentu ada penghambat dan pendukungnya. 
Yang terpenting adalah bagaimana 
memanfaatkan faktor-faktor pendukung 
tersebut dengan sebaik-baiknya agar 
mampu meningkatkan  lagi sistematika 
didalamnya agar tidak terbuang cuma-
Cuma. Dan berupaya semaksimal mungkin 
menemukan solusi dari setiap hambatan 
yang terdapat didalamnya, sehingga tidak 
mengganggu pelaksanaan pembelajaran. 
20 Hasil wawancara dengan guru tahfidz TK As 
Salam (Selasa, 8 Oktober 2019)
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Dengan demikian diharapkan tercipta 
pembelajaran yang aktif, efektif, inovatif 
dan menyenangkan dengan diiringi hasil 
yang maksimal.
3. Solusi Untuk Mengatasi Hambatan 
Implementasi Metode Talaqqi Dalam 
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Pada 
Anak Usia Dini.
Hambatan 1, tidak semua siswa 
dimudahkan dengan penerapan metode 
talaqqi.
Solusi yang dilakukan adalah :
1. Melakukan pergantian metode 
pembelajaran yang efektif, inovatif 
dan menyenangkan agar mampu 
memudahkan siswa dalam mengangkat 
prestasi pembelajaran Al-Qur’an.21
2. Melakukan evaluasi setelah 3 kali 
pertemuan untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa dlam penerapan 
metode tersebut.
Hambatan 2, minimnya pembelajaran 
hukum-hukum tajwid.
Solusi yang dilakukan adalah :
1. Pendalaman materi hukum-hukum 
tajwid merupakan dasar pemahaman 
yang harus diberika kepada siswa 
sebelum siswa mengucapkan huruf 
agar tidak salah.
2. Adanya evaluasi yang dibarengi dengan 
tingkat pemahaman siswa dalam 
mengucapkan serta menghafalkan 
surat-surat dalam Al-Qur’an.
Upaya-upaya diatas merupakan usaha 
keras yang dilakukan TK As Salam dalam 
menghadapi dan menyelesaikan berbagai 
kendala yang menghambat efektifitas 
pembelajaran Al-Qur’an. Diharapkan 
dengan solusi-solusi tersebut TK As Salam 
dapat menerapkan metode yang efektif dan 
inovatif dalam pembelajaran Al-Qur’an 
dengan efektif dan maksimal.
21 Hasil wawancara dengan kepala sekolah TK 
As Salam ( Selasa, 8 Oktober 2019)
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diuraikan diatas, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa implementasi metode 
talaqqi dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an pada anak usia dini sudah berjalan 
dengan baik namun perlu ada peningkatan 
level dalam metodenya agar lebih efektif 
dan efisien. Metode yang dilaksanakan 
sudah bagus namun perlu adanya 
perevisian dalam proses pembelajarannya 
agar lebih baik lagi untuk memperoleh 
hasil yang sesuai dengan target dan sasaran 
dari output siswa.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dibahas  pada bab-bab sebelumnya, 
maka implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada 
anak usia dini dapat disimpulkan sebagai 
berikut :
1. Metode talaqqi dapat meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada anak usia 
dini. Merupakan salah satu metode 
menghafal Al-Qur’an dengan tujuan 
untuk memudahkan menghafal Al-
Qur’an. Dalam menghafalkan Al-
Qur’an, guru terus menunjukkan 
cara menghafal Al-Qur’an dengan 
hukum bacaan yang benar, sehingga 
murid lebih mudah mempraktekkan 
ilmu tajwidnya. Melalui tajwid murid 
dapat belajar cara membaca Al-
Qur’an mengikuti kaedah yang benar, 
sebagaimana layaknya membaca Al-
Qur’an tersebut. Saat murid membaca 
suatu surat dalam Al-Qur’an murid lain 
berkesempatan untuk mendengar dan 
memperbaiki bacaan teman mereka, 
sehingga pelajaran jadi menyenangkan 
dan tidak membosankan. Hafalan 
siswa meningkat dengan menggunakan 
metode talaqqi karena metode ini 
sangat mudah diterapkan oleh anak 
usia dini dibandingkan dengan 
 Turats, Vol. 14, No. 1, Juli 202178  Turats, Vol. 14, No. 1, Juli 2021 79
metode lain yang menuntut siswa 
menghafalnya dengan mandiri seperti 
metode kitabah yang lebih cocok 
untuk orang dewasa. Ini terbukti dari 
evaluasi yang sering dilakukan guru 
baik pada saat pembelajaran maupun 
akhir pembelajaran.
2. Faktor pendukung penerapan metode 
talaqqi dalam meningkatkan hafalan 
Al-Qur’an pada anak usia diniyaitu :
a. Sarana dan prasarana pendidikan 
yang memadai.
b. Lantunan Al-Qur’an yang 
dibacakan guru sudah 
menggunakan kaidah metode 
talaqqi.
c. Menghafal ayat juga merupakan 
salah satu program unggulan 
sekolah dalam meningkatkan hasil 
belajar Al-Qur’an.
Selain itu dukungan dari guru, 
sekolah dan dari berbagai pihak 
diantaranya orang tua, masyarakat dan 
lingkungan sangat diperlukan, sebab 
pengalaman penerapan pendidikan 
agama Islam pertama kali diajarkan di 
lingkungan keluarga dan masyarakat.
4. Faktor penghambat implementasi 
metode talaqqi dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini.
a. Tidak semua siswa dimudahkan 
dengan penerapan metode talaqqi
b. Minimnya pembelajaran hukum-
hukum tajwid yang dijelaskan 
oleh guru sehingga murid belum 
mengerti hukum bacaan tajwid 
dalam Al-Qur’an.
Hambatan yang terjadi merupakan 
proses upaya seminimal mungkin 
terjadi dan berusaha menemukan 
solusi dari setiap hambatan yang 
terdapat didalamnya, sehingga 
tidak mengganggu pelaksanaan 
pembelajaran. Dengan demikian 
diharapkan tercipta pembelajaran 
yang aktif, efektif, inovatif dan 
menyenangkan dengan diiringi hasil 
yang maksimal.
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